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BAB III
LANDASAN TEORI
A. Mekanisme
Kata mekanisme berasal dari kata mecanik yang artinya cara kerja yang
digunakan untuk pengoperasian dalam menjalankan sesuatu yang diperlukan
agar lancar dalam pengambilan manfaatnya.1
Mekanisme adalah sebuah proses pelaksanaan suatu kegiatan yang
dilaksanakan oleh seseorang atau beberapa orang dengan menggunakan tatanan
aturan serta adanya alur komunikasi dan pembagian tugas sesuai dengan
profesionalitas.
Mekanisme menurut islam ialah sebuah prose pelaksanaan kegiatan
uang dilaksanakan oleh sesorang atau beberapa orang dengan mengunakan
tatanan aturan sesuai dengan syariat dan ketentuan islam.
B. Investasi
1. Pengertian Investasi secara Umum
Investasi berasal dari kata invest yang berarti menanam atau
menginvestasikan uang atau modal.2 Istilah investasi atau penanaman modal
merupakan istilah yang dikenal dalam kegiatan bisnis sehari-hari maupun
dalam bahasa perundang-undangan. Istilah investasi merupakan istilah yang
1 http://pusatbahasa.diknas.go.id/kbbi/index.php
2Hasan Shadily, Kamus Lengkap Ingris Indonesia, (Jakarta: h. 330)
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populer dalam dunia usaha, sedangkan istilah tersebut mempunyai pengertian
yang sama, sehingga kadangkala digunakan secara Interchangeable.3
Investasi pada umumnya merupakan suatu istilah dengan beberapa
pengertian yang berhubungan dengan keuangan dan ekonomi, to use (money)
make more money out of something that expected to use increase in value.
Istilah tersebut berkaitan dengan akumulasi suatu bentuk aktiva dengan suatu
harapan mendapatkan keuntungan di masa depan. Terkadang, investasi disebut
juga sebagai penanaman modal. 4
Berdasarkan teori diatas, investasi berarti pembelian (dan berarti juga
produksi) dari capitall modal barang-barang yang tidak dikonsumsi tapi
digunakan untuk produksi yang akan datang.
Menurut Sadono Sukirno, investasi semacam ini biasanya dijadikan
pembelanjaan atau pengeluaran para penanam modal atau perusahaan untuk
membeli barang-barang modal perlengkapan produksi untuk menambah
kemampuan memproduksi barang-barang dan jasa-jasa yang tersedia dalam
pereknomian. Perhatikan pola sederhana munculnya sistem investasi dalam
gambar 3.1 Circular flow berikut ini :
3Ida Bagus Racmadi Supancana, Kerangka hukum & kebijakan investasi langsung diindonesia,
(Jakarta: Ghalia Indonesia,2006) h. 1
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Upah, Rente, bunga, laba
Faktor-Faktor Produksi
Barang dan Jasa
Tenaga Beli
Saving Investasi
Pola sederhana dalam berinvestasi seperti ini sesungguhnya
memberikan gambaran bahwa investasi cukup efektif dalam
mengembangkan modal agar dapat mmengembangkan modal agar dapat
mengembangkan usaha maupun tingkat keamanannya, namun terdapatnya
resiko yaitu ketika pihak perusahaan ikut pula didalamnya sebagai debitor.
2. Pengertian Investasi Syariah
Berbeda dengan pengertian investasi pada umunya, investasi dalam
Islam pada dasarnya adalah bentuk aktif dari ekonomi syari’ah. Dalam
Islam setiap harta ada zakatnya. Salah satu hikmah dari zakat ini adalah
mendororng setiap muslim untuk menginvestasikan hartanya agar
bertambah. Jadi, investasi bukanlah semata-mata bercerita tentang beberapa
keuntungan materi yang bisa didapatkan melalui aktifitas investasi, tapi ada
beberapa faktor yang mendominasi motifasi dalam Islam.
Pertama, akibat implementasi mekanisme zakat maka aset produktif
yang dimiliki seseorang pada jumlah tertentu (memenuhi batas nisab zakat)
akan selalu dikenakan zakat, sehingga hal ini akan mendorong pemiliknya
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untuk mengelolanya melalui investasi. Dengan demikian melalui investasi
tersebut pemilik aset memiliki potensi mempertahankan jumlah dan nilai
asetnya. Berdasarkan argumentasi ini, aktifitas investasi pada dasarnya lebih
dekat dengan prilaku individu (investor/ muzakki) atas kekayaan atau aset
mereka daripada perilaku individu atas simpanan mereka. Sejalan dengan
kesimpulan bahwa sebenarnya ada perbedaan yang mendasar dalam
perekonomian Islam dalam membahas perilaku simpanan dan investasi,
dalam Islam investasi dibatasi oleh defenisi bagian sisa dari pendapatan
setelah dikurangi oleh konsumsi.
Kedua, aktifitas investasi dilakukan lebih didasarkan pada motifasi
sosial yaitu membantu sebagian masyarakatnya yang tidak memiliki modal
namun memiliki kemampuan berupa keahlian (skill) dalam menjalankan
usaha, baik dilakukan dengan bersyarikat (musyarakah) maupun dengan
berbagi hasil (mudharrabah). Jadi dapat dikatakan bahwa investasi dalam
Islam bukan hanya dipengaruhi faktor keuntungan materi, tapi juga sangat
dipengaruhi faktor syari’ah(kepatuhan pada ketentuan syari’ah) dan faktor
sosial (kemaslahatan ummat).
Bila hal ini dilakukan, maka golongan masyarakat yang aktif
melakukan aktifitas investasi adalah golongan masyarakat muzakki. Dengan
berfungsinya sistem zakat dan larangannya riba, serta spekulasi, maka
akumulasi dana besar yang dimiliki oleh golongan muzakki akan ditransfer
menjadi investasi, sebagai reaksi untuk menghindar resiko berkurangnya
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harta mereka akibat kewajiban zakat dan motif ingin menjaga atau bahkan
menambah jumlah kekayaan (harta) muzakki.
Jika profit margin (keuntungan) dalam berinvestasi ditentukan bukan
pada faktor bunga (rate interest), melainkan pada ditentukan bukan pada
faktor bunga (rate interest), melainkan pada tingkatan penjualan, harga, plus
keberhasilan didalam usaha. Sebaliknya, mengalami kerugian maka
resikonya adalah rugi. Inilah letak perbedaan mendasar dari investasi pada
umumnya, dengan investasi dalam Islam/ syari’ah. Betul bahwa meskipun
sama-sama ingin mendapatkan keuntungan, seperti halnya keuntungan
investasi konvensional lewat bunga, investasi dalam Islam justru didorong
oleh 4 (empat) prinsip utama, sebagaimana ijtihad yang dikemukakan oleh
Ahmad Gozali, sebagai berikut :
1) Halal
Halal atau tidaknya suatu investasi dapat dilihat dari tempat dan
proses investasi. Tempat investasi yang halal adalah usaha-usaha yang
didirikan secara halal, tidak ada penipuan, memberikan barang jasa yang
halal, serta tidak mengandung unsur maysir, gharar, dan riba.
2) Berkah
Keberkahan dapat diartikan sebagai kebaikan yang bertambah,
tidak hanya secara fisik ekonomi tetapi juga rohani karena ketenangan
dari kepuasan batin dalam memanfaatkan kekayaan secara produktif
sehingga dapat dimanfaatkan pula oleh orang lain.
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3) Betambah (Profit Margin)
Tujuan investasi salah satunya adalah meningkatkan tambahan
kekayaan dari kegiatan investasi tersebut. Hendaknya investasi yang
ditanamkan diatur sedemikian rupa sehingga mendatangkan keuntungan
sebanyak-banyaknya, tetapi dengan tidak melupakan prinsip halal dan
berkah.
4) Realistis
Tentu dengan gambaran proyeksi yang didapat adalah tidak hanya
sekedar mimpi dan janji di kertas saja, namun berdasarkan juga nilai
kenyataan/ rill yang kemungkinan besar akan terjadi dan tidak mengada-
ada ada tentunya dalam proses pengelolaan dan manajemennya harus
sesuai dengan prinsip syari’ah dan tidak bercampur dengan riba dan hal-
hal yang gharar tidak jelas.
Dengan demikian pengertian investasi dalam Islam dapat
digambarkarkan sebagai suatu kegiatan produktif yang “menguntungkan”
bila dilihat dari sudut pandang teologis, dan menjadi untung-rugi bila
dipandang dari sisi ekonomi. Yang menjadi keuntungan dalam investasi
dalam Islam adalah semua aktifitas dan kegiatan yang dilakukan oleh
manusia harus sesuai dengan kaidah-kaidah syar’i yang sejalur dengan Al-
Qur’an dan al-Hadits.
Dapat dibuktikan  bahwa konsep investasi slain sebagai pengetahuan
juga bernuansa spiritual karena menggunakan norma syari’ah, sekaligus
merupakan hakikat dari sebuah ilmu dan amal, oleh karenanya investasi
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sangat dianjurkan bagi setiap muslim. Hal tersebut dijelaskan dalam Al-
Qur’an surat al-Hasyr ayat 18 sebagai berikut :






Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada allah dan
hendaklah setiap diri memerhatikan apa yang telah diperbuatnya
untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah,
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu
kerjakan”.
Demikianlah Allah SWT memerintahkan kepada seluruh hamba-
Nya melakukan amal saleh sejak dini sebagai untuk menghadapi hari
perhitungan.
Dalam Al-Qur’an surat Lukman ayat 34 secara tegas Allah SWT
menyatakan bahwa tiada seoran pun di alam semesta ini yang dapat
mengetahui apa yang akan diperbuat, diusahakan, serta kejadian apa yang
akan terjadi pada hari esok. Sehingga dengan ajaran tersebut manusia
diperintahkan untuk berinvestasi sebagai bekal dunia dan akhirat.








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Artinya :“sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah
pengetahuan tentang hari kiamat; dan dialah yang
menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang ada
didalam rahim. Dan tiada seorang pun yang dapat
mengetahui dengan pasti apa yang akan diusahakan
besok. Dan tidak seorang pun yang dapat mengetahui di
bumi mana dia akan mati. Sesungguhanya llah
MahaMengetahui lagi Maha Mengenal.”
Dari kitab Zubdatu Tafsir karya Al-Asyqar lafal ditafsirkan dengan
yang dalam bahasa indonesia diterjemahkan “dari usaha untuk bekal
akhirat ataupun usaha untuk bekal dunia” (Al-Asyqar, 2000 dalam Satrio,
2005). Perihal tersebut diperkuat kembali dengan sabda nabi yang
diriwiyatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim dari Ibnu Umar sebagai
berikut :
ب غ ا ح ت فم سل ا م وقت  لا و اللها لا ا سغ ئف م ملعئ لا : اللها لاا لنماعئ لا سمح
 سقت ى ر دت م و الله لاا ث غ ا ل رت  ىتم لا و الله لا ا م ح لا ا ىف م لو الله لا ا ةع
الله لاا ت وغ ض را ىاب
Kunci-kunci gaib ada 5 (lima) yang tidak seorang pun mengetahui
kecuali Allah SWT, semata :
1. Tidak ada yang mengetahui apa yang terjadi pada hari esok kecuali
Allah.
2. Tidak ada yang dapat mengetahui kapan terjadi hari kiamat kecuali
Allah.
3. Tidak ada yang dapat mengetahui apa yang terjadi atau yang ada
didalam kandungan rahim kecuali Allah.
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4. Tidak ada yang dapat mengetahui kapan turunnya hujan kecuali
Allah.
5. Tidak ada yang dapat mengetahui di bumi mana seseorang akan
wafat.
Butir pertama, bermakna investasi dunia akhirat, dimana usaha
atau pekerjaan sebagai bekal kehidupan dunia sekaligus usaha sebagai
bekal diakhirat tidak diketahui oleh seluruh makhluk. Pesan kedua, sebagai
informasi bagi sekalian manusia untuk berinvestsi akhirat sebagai bekal
yang memadai, karena tidak seorang pun mengetahui kapan terjadi hari
kiamat yang pada hari itu telah ditutup pintu taubat serta amalan manusia.
Ketiga, sebagai pesan untuk memiliki generasi yang berkualitas
sebagai investasi jangka panjang bagi para orang tua, dimana tidak seorang
pun mengetahui seberapa besar kualitas kandungan yang ada dalam rahim
seseorang. Keempat, pesan investasi dunia, dengan melakukan saving
harta sebagai motifasi untuk berjaga-jaga dimasa depan, karena turunnya
air hujan dari langit disimbolkan sebagai rezeki sebagaimana firman-Nya
dalam beberapa ayat. Dan pesan kelima, merupakan anjuran untuk
melakukan investasi akhirat sedini mungkin, karena tidak seorang pun
yang mengetahui kapan dipanggil ke ribaan Allah SWT.
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Ada beberapa prinsip dasar transaksi menurut syari’ah dalam
investasi keuangan yang ditawarkan menurut Pontjowinoto sebagai
berikut5:
1. Transaksi dilakukan atas harta yang memberikan nilai manfaat dan
menghindari setiap transaksi yang zalim.
2. Uang sebagai alat penukaran bukan sebagai alat komoditas
perdagangan dimana fungsinya adalah alat pertukaran nilai yang
menggambarkan daya beli suatu barang atau harta.
3. Setiap transaksi harus transparan, tidak menimbulkan kerugian atau
unsur penipuan disalah satu pihak baik secara sengaja maupun tidak
sengaja.
4. Manajemen yang ditetapkan adalah manjemen Islami yang tidak
mengandung unsur spekulatif dan menghormati hal asasi manusia
serta menjaga lestarinya lingkungan hidup.
Sedangkan investasi Allah SWT dan Rosul-Nya pun memberikan
petunjuk (dalil) dan rambu-rambu pokok yang seyogyanya dipatuhi oleh
setiap muslim antara lain sebagai berikut :
a. Terbebas dari unsur riba
b. Terhindar dari unsur gharar
c. Terhindar dari unsur judi (maysir)
d. Terhindar dari unsur haram
e. Terhindar dari unsur syubhat
5http://khamin–ekonomiIslam.blogspot.com/2011/03/konsep-fundamental-investasi.
html=1
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5. Hukum Investasi
Fatwa DSN yang mengatur tentang kegiatan investasi syariah
Sebagaimana telah dijelaskan diatas bahwa terdapat karekteristik tersendiri
dalam melakukan investasi syariah, termasuk juga di sektor pasar modal.
Batasan tersebut adalah berupa kesesuaian suatu produk investasi atas
prinsip-prinsip ajaran Islam. Dewan Syariah Nasional (DSN) suatu lembaga
dibawah MUI (Majelis Ulama Indonesia) yang dibentuk tahun 1999 telah
megeluarkan ketentuan mengenai kegiatan investasi di pasar modal syariah.
Ketentuan tersebut dituangkan kedalam beberapa fatwa MUI tentang
kegiatan investasi yang sesuai syariah ke dalam produk-produk investasi di
Pasar Modal Indonesia.
Fatwa DSN Nomor : 40/DSN-MUI/X/2003 tanggal 4 Oktober 2003
tentang Pasar Modal Dan Pedoman Umum Penerapan Prinsip Syariah Di
Bidang Pasar Modal6, telah menentukan tentang kriterian produk-produk
investasi yang sesuai dengan ajaran Islam. Pada intinya, produk tersebut
harus mememuhi syarat, antara lain :
1) Jenis Usaha, produk barang dan jasa yang diberikan serta cara
pengelolaan perusahaan Emiten tidak merupakan usaha yang dilarang
oleh prinsip-prinsip Syariah, antara lain :
a. Usaha perjudian atau permaian yang tergolong judi atau perdagangan
yang dilarang.
6Dewan Syariah Nasional, Himpunan Fatwa Dewan Syariah Nasional, Jakarta (Bank
Indonesia-Dewan Syariah Nasional: 2003, Edisi 2) hlm 263.
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b. Lembaga Keuangan konvensional (ribawi), termasuk perbankan dan
asuransi konvensional.
c. Produsen, distributor, serta pedagang makanan dan minuman haram.
d. Produsen, distributor, dan/ atau penyedia barang/ jasa yang merusak
moral dan bersifat mudarat.
2) Jenis Transaksi harus dilakukan menurut prinsip kehati-hatian serta tidak
diperbolehkan melakukan spekulasi yang didalamnya mengandung
unsur dharar, gharar, maysir, dan zhulm meliputi : najash, ba’i al
ma’dun, insider trading, menyebarluaskan informasi yang menyesatkan
untuk memperoleh keuntungan transaksi yang dilarang, melakukan
investasi pada perusahaan yang pada saat transaksi tingkat (nisbah)
hutang perusahaan kepada lembaga keaungan ribawi lebih dominan dari
modalnya, margin trading dan ikhtikar.
6. Bentuk-bentuk Investasi
A. Deposito Syari’ah
Dalam operasionalisasi didunia perbankan, transaksi ini
mempunyai karakteristik tersendiri, yaitu :
a. Kedua belah pihak yang mengadakan akan menentukan kapasitas baik
sebagai nasabah maupun pemilik. Didalam akad tercantum pernyataan
yang harus dilakukan kedua belah pihak yang mengadakan kontrak
dengan ketentuan-ketentuan yang ada.
b. Modal sejumlah uang pemilik dana diberikan kepada mudharib untuk
diinvestasikan dikelola dalam kegiatan usaha mudharabah.
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c. Keuntungan adalah jumlah yang melebihi jumlah modal dan
merupakan tujuan mudharabah dengan syarat-syarat yang telah
ditetapkan.
d. Jenis usaha/pekerjaan diharapkan mewakili atau menggambarkan
adanya kontribusi mudharib dalam usahanya mengembalikan/
membayar modal kepada penyedia dana.
e. Modal mudharabah tidak boleh dalam penguasaan pemilik dana.
Sehingga tidak dapat ditarik sewaktu-waktu. Penarikan dana
mudharabah hanya dapat dilakukan sesuai dengan waktu yang
disepakati (periode yang telah ditentukan).
B. Pasar Modal Syari’ah
Pasar modal secara umum merupakan suatu tempat bertemunya
para penjual dan pembeli untuk melakukan transaksi dalam rangka
memperoleh modal. Penjual (emiten) dalam pasar modal merupakan
perusahaan yang membutuhkan modal, sehingga mereka berusaha untuk
menjual efek dipasar modal. Sedangkan pembeli (investor) adalah pihak
yang ingin membeli modal diperusahaan yang menurut mereka
menguntungkan. 7
a. Instrumen Pasar Modal Syariah
i. Saham Syariah
7 http://cakwawan.wordpress.com/2007/12/09/manajemen-investasi-syariah-bagian -2
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Menurut Dewan Syariah Nasional (DSN), saham adalah suatu bukti
kepemilikan atas suatu perusahaan yang memenuhi kriteria syariah
dan tidak termasuk saham yang memiliki hak-hak istimewa.
ii. Obligasi Syariah
Yang dimaksud dengan obligasi syariah adalah suatu surat berharga
janka panjang berdasarkan prinsip syariah yang dikeluarkan emiten
kepada pemegang obligasi syariah berupa bagi hasil serta
membayar kembali dana obligasi pada saat jatuh tempo.
Sementara pendapat investasi yang dibagikan emiten kepada
pemegang obligasi syariah harus bersih dari unsur nonhalal.
Mengenai antara emiten dengan pemegang obligasi syariah, diatur
bahwa nisbah keuntungan dalam obligasi syariah mudharabah
ditentukan sesuai kesepakatan dengan ketentuan pada saat jatuh
tempo, akan diperhitungkan secara keseluruhan.
iii. Reksadana Syariah
Reksadana adalah wadah yang dipergunakan untuk menghimpun
dana dari masyarakat pemodal untuk selanjutanya diinvestasikan
dalam fortofolio efek dalam manajer investasi. Sedagkan reksadana
syariah adalah reksadana yang beroperasi menurut ketentuan dalam
prinsip syariah, baik dalam bentuk akad, pengelolaan dana dan
penggunaan dana. Akad antara investor dengan lembaga hendaknya
dilakukan dengan sistem mudharabah.
C. Resiko Investasi
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Bisnis adalah pengambilan resiko, karena resiko selalu terdapat dalam
aktivitas ekonomi. Ditambah lagi adanya prinsip dasar, no risk no
return.8Apabila resiko dinyatakan sebagai seberapa jauh hasil yang dioeroleh
dapat menyimpang dari hasil yang diharapkan, maka digunakan ukuran
penyebaran. Alat statistik yang digunakan sebagai ukuran penyebaran tersebut
adalah varians atau deviasi standar. Semakin besar nilainya, berarti semakin
besar penyimpangannya (berarti resikonya semakin tinggi).
Apabila dikaitkan dengan preferensi investor terhadap resiko, maka
resiko dibedakan menjadi tiga, yaitu :
a. Investor yang menyukai resiko atau pencari resiko (risk seeker)
b. Investor yang netral terhadap resiko (risk neutral)
c. Investor yang tidak menyukai resiko atau menghindari resiko (risk averter)
Investor yang menyukai resiko merupakan investor yang apabila
dihadapkan pada dua pilihan investasi yang memberikan tingkat pengembalian
yang sama dengan resiko yang berbeda, maka akan lebih suka mengambil
investasi dengan resiko yang lebih tinggi. Biasanya investor jenis ini bersikap
agresif dan spekulatif dalam mengambil keputusan investasi karena mereka
tahu bahwa hubungan tingkat pengembalian dan resiko adalah positif.
Investor yang netral terhadap resiko merupakan investor yang akan
meminta kenaikan tingkat pengembalian yang sama untuk setiap kenaikan
resiko. Investor jenis ini umumnya cukup fleksibel dan bersikap hati-hati
(prudent) dalam mengambil keputusan investasi.
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Investor yang tidak menyukai resiko atau penghindar resiko adalah
investor yang apabila dihadapkan pada dua pilihan investasi yang sama
memberikan tingkat pengembalian yang sama dengan resiko yang berbeda,
maka ia akan lebih suka mengambil investasi dengan resiko yang lebih rendah.
Biasanya investor jenis ini cenderung mempertimbangkan keputusan
investasinya secara matang dan terencana.
Dalam konteks manajemen investasi, resiko merupakan besarnya
penyimpangan antara tingkat kembalian yang diharapkan dengan tingkat
kembalian yang dicapai secara nyata. Semakin besar penyimpangannya berarti
semakin besar tingkat resikonya. Dalam konteks fortofolio resiko dibedakan
menjadi dua, yaitu:
1. Resiko sistematis (systematic risk)
2. Resiko tidak sistematis (unsystematic risk)
Resiko sistematis (systematic risk) merupakan resiko yang tidak
dapat dihilangkan dengan melakukan diversifikasi, karena fluktuasi resiko
ini dipengaruhi oleh faktor-faktor makro yang dapat mempengaruhi pasar
secara keseluruhan. Misalnya adanya kebijakan pemerintah indonesia
mengenai perubahan tingkat bunga sertifikat Bank Indonesia. Dalam hal ini
sifatnya makro dan berlaku bagi investasi yang akan dilakukan di Indonesia.
Resiko ini juga disebut undiversifiable risk. Sedangkan resiko tidak
sistematis (unsystematic risk) merupakan resiko yang dapat dihilangkan
dengan melakukan diversifikasi, karena fluktuasi resiko ini dipengaruhi oleh
faktor-faktor mikro yang dapat mempengaruhi pasar secara lokal atau
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regional. Misalnya adanya kebijakan di suatu daerah tertentu mengenai
perubahan tingkat retribusi dan pajak daerah. Dalam hal ini sifatnya mikro
(khusus) dan berlaku bagi investasi yang akan dilakukan didaerah tersebut.
Resiko ini juga disebut diversifiable risk. 9Berikut beberapa resiko investasi
yang mungkin timbul dan perlu dipertimbangkan dalam membuat keputusan
investasi:
1. Resiko bisnis (business risk), merupakan resiko resiko yang timbul akibat
menurunnya profitabilitas perusahaan emiten.
2. Resiko likuiditas (liquidity risk), resiko ini berkaitan dengan kemampuan
saham yang bersangkutan untuk dapat segera diperjualbelikan tanpa
mengalami kerugian yang berarti.
3. Resiko tingkat bunga (interest rate risk), merupaksn resiko yang timbul
akibat perubahan tingkat bunga yang berlaku dipasar. Biasanya  resiko
ini berjalan berlawanan dengan harga-harga instrumen pasar modal.
4. Resiko pasar (market risk), merupakan resiko yang timbul akibat kondisi
perekonomian negara yang berubah-ubah dipengaruhi oleh resesi
perekonomian lain. Ketika indeks pasar saham (security market index)
meningkat secara terus-menerus selama jangka waktu tertentu tren yang
meningkat ini disebut bull market. Sebaliknya, ketika indeks pasar saham
turun secara terus-menerus selama jangka waktu tertentu tren yang
menurun ini disebut bear market. Kekuatan bull market dan bear market
9Abdul halim, Analisis Kelayakan Investasi Bisnis, (Yogyakarta : Graha Ilmu 2009) h.
73-74
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ini cenderung mempengaruhi semua saham secara sistematis sehingga
tingkat pengembalian pasar menjadi berfluktuasi.
5. Resiko daya beli (purchasing power-risk), merupakan resiko yang timbul
akibat pengaruh perubahan tingkat inflasi. Perubahan ini akan
menyebabkan berkurangnya daya beli uang yang diinvestasikan maupun
bunga yang diperoleh dari investasi sehingga riil pendapatan menjadi
lebih kecil.
6. Resiko mata uang (currency risk), merupakan resiko yang timbul akibat
pengaruh perubahan nilai tukar mata uang domestik (misalnya rupiah)
terhadap mata uang negara lain (misalnya Dolar Amerika Serikat).
Resiko-resiko diatas tidak saling berhubungan, tetapi dapat terjadi
secara bersamaan. Resiko nomor 1 sampai dengan 2 termasuk resiko yang
dapat dihindari (resiko tidak sistematis), sedangkan resiko nomor 3 sampai
dengan nomor 6 termasuk resiko utama yang tidak dapat dihindari (resiko
sistematis).10
D. Investasi dalam Ekonomi Islam
Investasi merupakan bentuk aktif dari ekonomi syariah. Sebab setiap
harta ada zakatnya, jika harta tersebut didiamkan maka lambat laun akan
termakan oleh zakatnya. Salah satu hikmah dari zakat ini adalah mendorong
untuk setiap muslim menginvestasikan hartanya. Harta yang diinvestasikan
tidak akan termakan oleh zakat, kecuali keuntungannya saja.
10Drs. Abdul Halim, mm, ak, Analisis Investasi, (Jakarta : Salemba Empat 2005)   h. 51-
52
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Dalam investasi mengenal harga. Harga adalah nilai jual atau beli dari
sesuatu yang diperdagangkan. Selisih harga beli terhadap harga jual disebut
profit margin. Harga terbentuk setelah terjadinya mekanisme pasar. Suatu
pernyataan penting al-Ghozali sebagai ulama besar adalah keuntungan
merupakan kompensasi dari kepayahan perjalanan, risiko bisnis dan ancaman
keselamatan diri pengusaha. Sehingga sangat wajar seseorang memperoleh
keuntungan yang merupakan kompensasi dari risiko yang ditanggungnya.
Ibnu Taimiah berpendapat bahwa penawaran bisa datang dari produk
domestik dan impor. Perubahan dalam penawaran digambarkan sebagai
peningkatan atau penurunan dalam jumlah barang yang ditawarkan, sedangkan
permintaan sangat ditentukan harapan dan pendapatan. Besar kecilnya
kenaikan harga tergantung besarnya perubahan penawaran dan atau
permintaan. Bila seluruh transaksi sudah sesuai dengan aturan, kenaikan harga
yang terjadi merupakan kehendak Allah SWT.
Investasi merupakan bentuk aktif dari ekonomi syariah. Sebab setiap
harta ada zakatnya, jika harta tersebut didiamkan maka lambat laun akan
termakan oleh zakatnya. Salah satu hikmah dari zakat ini adalah mendorong
untuk setiap muslim menginvestasikan hartanya. Harta yang diinvestasikan
tidak akan termakan oleh zakat, kecuali keuntungannya saja.
A. Kerja sama dalam Ekonomi Islam
1. Syirkah
Secara bahasa kata syirkah (perseroan) berarti mencampurkan dua
bagian atau lebih sehingga tidak dapat lagi dibedakan antara bagian yang
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satu dengan bagian yang lainnya. Sedangkan menurut istilah, syirkah
adalah suatu akad yang dilakukan oleh dua pihak atau lebih yang
bersepakat untuk melakukan suatu usaha dengan tujuan memperoleh
keuntungan.
Mu'amalah dengan cara syirkah boleh dilakukan antara sesama
muslim ataupun antara orang Islam dengan orang non- muslim. Dengan
kata lain, seorang muslim boleh melakukan syirkah dengan orang
Nashrani, Yahudi atau orang non- muslim lainnya. Imam Muslim pernah
meriwayatkan hadis dari 'Abdullah bin 'Umar sebagai berikut:
Dari Abdillah bin Umar, dari Rasulullah saw bahwa Rasulullah
saw telah menyerahkan kebun kurma kepada orang- orang Yahudi
Khaibar untuk digarap dengan modal harta mereka. Dan beliau mendapat
setengah bagian dari hasil panennya.  (HR. Muslim).
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hukum melakukan
syirkah dengan orang Yahudi, Nashrani atau orang non- muslim yang
lain adalah mubah. Hanya saja, orang muslim tidak boleh melakukan
syirkah dengan orang non- muslim untuk menjual menjual barang-
barang yang haram, seperti minuman keras, babi, dan benda haram
lainnya. Karena bagaimanapun juga, Islam tidak membenarkan jual beli
barang- barang yang haram, baik secara individu maupun secara syirkah.
Cara membagi keuntungan atau kerugian tergantung dengan modal besar
kecilnya yang mereka tanamkan.11
11 Dr. H. Hendi Suhendi, Msi, Fiqh Muamalah, (jakarta : 2002), h. 132
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2. Mudharabah
Mudharabah adalah akad kerjasama usaha antara dua pihak, di
mana pihak pertama menyediakan seluruh modal (shahibul mal),
sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola atau pengusaha (mudharib).
Keuntungan usaha secara mudharabah dibagi menurut
kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak, namun apabila mengalami
kerugian, maka ditanggung oleh pemilik modal selama kerugian tersebut
bukan akibat kelalaian si pengelola. Seandainya kerugian itu diakibatkan
karena kecurangan atau kelalaian si pengelola, maka pengelola harus
bertanggung jawab atas kerugian tersebut
Namun demikian, mudhdrabah sendiri dibagi menjadi dua, yaitu
mudharabah muthlaqah dan mudharabah muqayadah. Mudharabah
muthalaqah merupakan bentuk kerjasama antara pemilik modal dan
pengelola yang cakupannya sangat luas dan tidak dibatasi oleh spesifikasi
jenis usaha, waktu, dan daerah bisnis. Sedangkan mudharabah muthlaqah
adalah kebalikan dari mudharabah muthlaqah, yakni usaha yang akan
dijalankan dengan dibatasi oleh jenis usaha, waktu, atau tempat usaha.
3. Musaqah, Muzaraah, dan Mukhabarah
a. Musaqah
Menurut ulama ahli fikih, yang dimaksud dengan musaqah
adalah kerjasama antara pemilik kebun dan petani di mana sang
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pemilik kebun menyerahkan kepada petani agar dipelihara dan hasil
panennya nanti akan dibagi dua menurut prosentase yang ditentukan
pada waktu akad.
b. Muzaraah dan Mukharabah
Muzaraah adalah kerja sama dalam bidang pertanian antara
pemilik lahan dan petani penggarap di mana benih tanamannya
berasal dari petani. Sementera mukhabarah ialah kerja sama dalam
bidang pertanian antara pemilik lahan dan petani penggarap di mana
benih tanamannya berasal dari pemilik lahan. Muzaraâ€™ah memang
sering kali diidentikkan dengan mukhabarah. Namun demikian,
keduanya sebenarnya memiliki sedikit perbedaan. Apabila muzaraah,
maka benihnya berasal dari petani penggarap, sedangkan mukhabarah
benihnya berasal dari pemilik lahan.
